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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi digital sistem informasi akuntansi 

yang dipengaruhi oleh inovasi teknologi Fintech. Sebagai masukan, penelitian ini mengidentifikasi 

berbagai inovasi Fintech seperti blockchain, cloud computing, big data analytics, dan artificial 

intelligence (AI) yang berpotensi meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keamanan sistem informasi 

akuntansi. Prosespenelitian dilakukan melalui studi literatur, analisis kasus, dan eksplorasi 

implementasi teknologi Fintech pada sistem akuntansi di berbagai sektor bisnis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi Fintech mampu mentransformasi sistem informasi akuntansi dengan 

cara mengotomatisasi proses pembukuan, meningkatkan transparansi laporan keuangan, dan 

mempermudah pengambilan keputusan berbasis data. Selain itu, penelitian ini juga mengungkap 

tantangan seperti risiko keamanan siber, kebutuhan sumber daya manusia yang kompeten, dan 

adaptasi regulasi. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana 

inovasi Fintech dapat menjadi katalisator dalam modernisasi sistem informasi akuntansi di era 

digital. 

 

Kata Kunci: Transformasi digital, sistem informasi akuntansi, inovasi Fintech, otomatisasi, 

blockchain, cloud computing 

 

1. Pendahuluan 

Inovasi dalam bidang teknologi keuangan (FinTech) telah mengubah paradigma 

pengembangan sistem informasi akuntansi secara signifikan[1]-[10]. FinTech mengintegrasikan 

teknologi informasi dengan layanan keuangan, menciptakan solusi yang efisien dan efektif untuk 

pengelolaan data keuangan dan proses akuntansi[11]-[20]. Perkembangan ini telah memberikan 

dampak yang besar terhadap cara perusahaan mengelola informasi keuangan mereka, meningkatkan 

akurasi, kecepatan, dan aksesibilitas informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang 

tepat[21]-[30]. 

Integrasi FinTech dalam sistem informasi akuntansi membuka pintu bagi berbagai inovasi, 

termasuk pembayaran digital, analisis prediktif, otomatisasi proses akuntansi, dan penggunaan 

teknologi blockchain untuk mengamankan transaksi keuangan[31]-[36]. Hal ini memungkinkan 

perusahaan untuk mengoptimalkan kinerja keuangan mereka, mengurangi biaya operasional, dan 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan[37]-[46]. 

Namun, adopsi teknologi FinTech juga membawa tantangan tersendiri, seperti keamanan data 

yang lebih kompleks, integrasi sistem yang rumit, dan kebutuhan akan sumber daya manusia yang 

terampil dalam teknologi baru[47]-[56]. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam  tentang  

potensi  dan  risiko  teknologi  FinTech  serta  kemampuan  untuk mengintegrasikannya dengan 

sistem informasi akuntansi tradisional menjadi kunci sukses dalam menghadapi transformasi digital 

di bidang keuangan[57]-[66]. 

Dalam konteks global, perusahaan-perusahaan besar dan lembaga keuangan semakin 

mengadopsi teknologi FinTech sebagai bagian integral dari strategi mereka untuk tetap relevan dan 
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kompetitif dalam lingkungan bisnis yang semakin terdigitalisasi[67]-[76]. Dengan terus 

berkembangnya teknologi FinTech, diharapkan akan terus muncul inovasi baru yang dapat 

mengoptimalkan penggunaan sistem informasi akuntansi dalam mendukung tujuan bisnis 

perusahaan[77]-[86]. 

2. Metodologi 

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan analisis 

kasus. Penelitian kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam bagaimana inovasi Fintech 

memengaruhi transformasi digital sistem informasi akuntansi. Selain itu, penelitian ini juga 

menggabungkan analisis deskriptif untuk menjelaskan fenomena yang terjadi.  

2.2 Sumber Data 

Data Primer: Wawancara dengan praktisi akuntansi, pengembang Fintech, dan pengguna 

sistem informasi akuntansi yang telah mengadopsi teknologi Fintech. 

Data Sekunder: Studi literatur dari jurnal ilmiah, buku, laporan industri, dan artikel terkait 

Fintech, sistem informasi akuntansi, serta transformasi digital. 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Studi Literatur: Mengumpulkan dan menganalisis sumber-sumber tepercaya terkait inovasi 

Fintech dan sistem informasi akuntansi. 

Wawancara Semi-Terstruktur: Melakukan wawancara dengan narasumber yang relevan untuk 

mendapatkan informasi mendalam tentang implementasi dan dampak Fintech. 

Analisis Dokumen: Menganalisis laporan keuangan, kebijakan perusahaan, dan dokumen lain 

yang berkaitan dengan penggunaan Fintech dalam sistem akuntansi. 

2.2 Kaijan Pustaka 

1. Jones, P. (2019). The Impact of FinTech on Accounting Information Systems: A Review of 

Current Literature.Kajian ini memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak FinTech 

terhadap sistem informasi akuntansi[87]-[96]. Penulis meninjau berbagai penelitian terkini untuk 

mengidentifikasi tren dan manfaat utama yang diperoleh dari integrasi FinTech[97]-[106]. 

2. Smith, J. (2020). Leveraging FinTech for Enhanced Financial Reporting: Case Studies of 

Leading Companies.Studi kasus ini memperkuat argumen tentang manfaat penggunaan FinTech 

dalam pelaporan keuangan[107]-[116]. Penulis menganalisis bagaimana perusahaan-perusahaan 

terkemuka memanfaatkan FinTech untuk meningkatkan kualitas dan relevansi informasi 

keuangan mereka[117]-[126]. 

3. Brown, A. (2021). Cybersecurity Challenges in Integrating FinTech with Accounting Systems: 

Strategies for Mitigation[127]-[136]. Kajian ini memfokuskan pada tantangan keamanan data 

yang muncul dari integrasi FinTech dengan sistem informasi akuntansi. Penulis memberikan 

strategi mitigasi yang berguna untuk mengatasi risiko keamanan yang kompleks[137]-[146]. 

4. Lee, C. (2022). Big Data Analytics in FinTech and Its Implications for Accounting Information 

Systems[147]-[156]. Penelitian ini membahas pemanfaatan analisis Big Data dalam konteks 

FinTech. Dengan menggunakan studi kasus, penulis menunjukkan bagaimana analisis Big Data 

dapat meningkatkan pengambilan keputusan di bidang akuntansi[157]-[167]. 

5. Wang, M. (2023). The Role of Artificial Intelligence in FinTech-Based Accounting Systems: A 

Comparative Analysis[168]-[177]. Studi ini membandingkan peran kecerdasan buatan (AI) 

dalam sistem informasi akuntansi berbasis FinTech. Penulis menyajikan analisis komparatif 

untuk menyoroti keunggulan AI dalam meningkatkan otomatisasi dan analisis data 

keuangan[178]-[185]. 

6. Garcia, L. (2021). Blockchain Technology in FinTech: Implications for Accounting Systems and 

Fraud Prevention.Kajian ini meneliti penggunaan teknologi blockchain dalam FinTech dan 

dampaknya terhadap sistem informasi akuntansi[186]-[195]. Penulis membahas bagaimana 
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blockchain dapat meningkatkan keamanan transaksi keuangan dan mencegah kecurangan[196]-

[205]. 

7. Chen, S. (2020). Mobile Applications in FinTech for Personal Financial Management: A User 

Perspective.Penelitian ini mengeksplorasi penggunaan aplikasi mobile dalam FinTech untuk 

manajemen keuangan pribadi[206]-[215]. Dengan pendekatan perspektif pengguna, penulis 

mengidentifikasi keuntungan dan tantangan dalam mengadopsi aplikasi mobile untuk 

pengelolaan keuangan[216]-[225]. 

8. Kim, H. (2023). FinTech Startups and Disruptive Innovation in Accounting: Lessons from 

Successful Ventures.Studi ini melihat bagaimana startup FinTech menciptakan inovasi yang 

mengganggu di bidang akuntansi. Penulis menganalisis pelajaran yang dapat dipetik dari 

kesuksesan startup FinTech dalam mengubah paradigma dalam pengembangan sistem informasi 

akuntansi[226]-[229]. 

9. Nguyen, T. (2019). Regulatory Challenges and Compliance Issues in FinTech Integration with 

Accounting Systems: A Global Perspective. Kajian ini membahas tantangan regulasi dan isu 

kepatuhan yang muncul dari integrasi FinTech dengan sistem akuntansi[230]-[239]. Penulis 

memberikan pandangan global tentang bagaimana peraturan dapat mempengaruhi adopsi 

FinTech dalam lingkungan akuntansi [240]–[248]. 

10. Liu, X. (2022). Environmental Sustainability and FinTech: Opportunities for Green Accounting 

Systems. Penelitian ini mengulas potensi FinTech dalam menciptakan sistem akuntansi yang 

ramah lingkungan. Penulis mengidentifikasi peluang untuk pengembangan sistem akuntansi 

yang mendukung praktik akuntansi hijau dan berkelanjutan[249], [250]. 

Dengan mempertimbangkan berbagai kajian pustaka tersebut, dapat dipahami bahwa integrasi 

teknologi FinTech dalam pengembangan sistem informasi akuntansi memberikan manfaat yang 

signifikan namun juga memunculkan tantangan dan isu yang perlu diperhatikan secara seksama. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Integrasi FinTech dalam sistem informasi akuntansi memberikan manfaat yang signifikan, 

seperti peningkatan efisiensi, akurasi data, kemampuan pengambilan keputusan yang lebih cepat, 

dan penghematan biaya operasional. Namun, integrasi FinTech juga dihadapkan pada tantangan 

seperti keamanan data yang kompleks, integrasi sistem yang rumit, dan kebutuhan akan keterampilan 

baru dari karyawan. Terdapat peluang untuk mengembangkan FinTech lebih lanjut, seperti 

penggunaan analisis Big Data, kecerdasan buatan, dan blockchain untuk meningkatkan efisiensi dan 

keamanan sistem informasi akuntansi. 

Dari hasil kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa integrasi FinTech memberikan manfaat 

besar namun juga menghadapi tantangan yang perlu diatasi. Pengembangan FinTech di masa depan 

menjanjikan peluang inovasi yang lebih lanjut untuk meningkatkan kinerja sistem informasi 

akuntansi. Implikasi praktis dari kajian ini adalah pentingnya perusahaan mempertimbangkan 

dengan hati-hati keuntungan dan risiko integrasi FinTech. Rekomendasi termasuk penerapan strategi 

keamanan data yang kuat, pelatihan karyawan dalam teknologi baru, dan adopsi inovasi teknologi 

untuk efisiensi operasional 

4. Kesimpulan 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa inovasi teknologi FinTech telah membawa perubahan 

positif dalam pengembangan sistem informasi akuntansi, dengan potensi untuk meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan kecepatan dalam pengelolaan informasi keuangan perusahaan. Namun, 

penting untuk mengatasi tantangan seperti keamanan data dan integrasi sistem dengan hati-hati untuk 

memastikan keberhasilan transformasi digital di bidang keuangan. 
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